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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah

Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuknsperadidikan anak usia
dini pda jalur pendidikan formal yang menyelenggamprogram pendidikan bagi
anak usia empat tahun sampai enam tahun, pada dtakakbertujuan untuk
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anadraseuenyeluruh. Beberapa
program yang dilaksanakan sebagai upaya untuk nséditafei perkembangan anak
tersebut adalah program pengembangan bahasa, ksatata satu tujuan khusus
pendidikan anak usia dini berdasarkan kurikulum dasil belajar (2004: 7) di

antaranya “ agar anak mampu menggunakan bahasé& dapat berkomunikasi
secara efektif yang bermanfaat untuk belajar dafikb& Bahasa merupakan sarana
yang sangat penting dalam kehidupan anak sebabaudebngrbahasa anak dapat
mengembangan dan mengkomunikasikan gagasan, irforseata untuk berinteraksi
dengan orang lain

Bahasa sebagai alat komunikasi bertujuan untuk ampgikan gagasan,
pikiran, pendapat dan perasaan. Dalam berbahasankimiliki empat keterampilan
berbahasa yang bisa kita sebut denfgan language skills.Menurut Henry tarigan

(1985: 1)Keempat keterampilan itu meliputi menyimékstening skill), berbicara

(speaking skill), membacdreading skill), dan menuligwriting skill). Masing-masing



keterampilan berbahasa tersebut tidak dapat diasatsatu sama lain. Setiap
keterampilan berhubungan erat dengan proses-poeseikir yang mendasari bahasa.

Bahasa merupakan sarana yang sangat penting dahidugan anak sebab
dengan berbahasa anak dapat mengembangkan danamemgkasikan gagasan,
informasi, serta untuk berinteraksi dengan orarg. |IBahasa juga memberikan
sumbangan yang besar dalam perkembangan anak. iDemgaggunakan bahasa
anak akan tumbuh dan berkembang menjadi manusiasdeyang dapat bergaul di
tengah-tengah masyarakat. Akhadiah (Suhartono:)20@hyatakan bahwa dengan
bantuan bahasa, anak tumbuh dari organisme biologisjadi pribadi di dalam
kelompok. Pribadi itu berpikir, merasa bersikapbbat serta memandang dunia dan
kehidupan seperti masyarakat di sekitarnya.

Membaca merupakan salah satu dari empat aspekakgigan berbahasa
memegang peranan yang sangat penting dalam kehicogausia. Keterampilan ini
harus dikembangkan sejak dini, sebab di era gledrElisekarang berita-berita dan
berbagai ilmu pengetahuan banyak disampaikan dalatha tulisan yang menuntut
setiap individu untuk memahaminya dengan membaca.

Kebutuhan akan keterampilan membaca menjadi bagianting dalam
kehidupan anak. Membaca dapat memperluas pengalamay membuka pintu
pengetahuan yang dihadapinya, memberikan hiburarkdsenangan, memperbaiki
ukuran kepekaan rasa dan membantu memecahkan md3afggan membaca, anak
akan lebih siap dalam menghadapi kehidupannya dsyamakat. Hal senada

diungkapkan oleh Tha'imah dalam Yunus (2006: 5)weh“Membaca memiliki



peranan penting dalam kehidupan anak yang tidakhkpéntingnya dengan peran
yang dimainkan oleh orang dewasa”.

Seorang anak tidak akan memiliki keterampilan merabgang baik tanpa
adanya stimulus berupa latihan-latihan sehinggatdayg@ngembangkan kemampuan
membaca. Hal tersebut diungkapkan Tarigan (198%ahwa “keterampilan hanya
dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan prakiik lbanyaknya latihan”. Melatih
keterampilan berbahasa berarti melatih kemampugoikioe

Sesuai dengan perkembangan anak usia TK, upaya dilgkukan di Taman
Kanak-kanak khususnya dalam pengembangan bahasaupadnnya lebih menitik
beratkan pada keterampilan membaca. Untuk selsglblah tertentu seperti Taman
Kanak-kanak Islam terpadu tidak hanya mengajark@mipaca latin tetapi juga
mengajarkan membaca Al Qur'an.

Membaca Al Qur'an merupakan hal terpenting yangihaliajarkan orangtua
pada anak sejak dini agar dapat mengembangkanspgia@mng telah Allah berikan
pada masing-masing anak sejak ia dilahirkan. Suy(fahman, 2005: 266)
mengemukakan bahwa:

“Mengajarkan Al Quran kepada anak-anak merupakdah ssatu pokok

dalam Islam agar anak didik dibesarkan dalam nufimnah yang putih lagi

bersih dan kalbu mereka telah terisi terlebih dahleh cahaya hikmah,
sebelum hawa nafsu menguasai dirinya yang akan hitantkannya karena
pengaruh kekeruhan, kedurhakaan dan kesesatan”.

Tingkat kemampuan membaca Al Quran di Indonesagimrendah. Hal ini

terbukti dengan fakta yang dikemukakan Harmoko rdalBudiyanto, 1995: 1)

tahun 1993 bangsa Indonesia yang telah bisa mendedaia latin, termasuk di



dalamnya adalah huruf Arab (huruf Al Qur’an), tidakih dari 9%. Hasil survey
tahun 1994 di kota Semarang tercatat data bahwarlkasilan pengajaran
membaca Al Quran di SD se Kota Semarang hanya (H%diyanto, 1995: 2).
Pada tahun 2006 data statistik menunjukkan, diradia dengan penduduk
Islam terbesar yaitu sekitar 170 juta ternyata hé86P6 saja yang bisa membaca
Al Quran, kemudian dari 36% itu hanya 16% sajagyéirsa membaca dengan
tartil dan benar tajwidnya, ironisnya dari 16% &gt hanya 3% saja yang rutin
membacanya.

Data di atas menunjukkan masih rendahnya kemammpo@mbaca Al
Qur'an penduduk Indonesia sampai saat ini, dibagkdin dengan jumlah
penduduk Indonesia yang mayoritas beragama IslahinHakan dapat teratasi
apabila pembelajaran Al Qur'an diberikan pada a®ini mungkin.

Saat ini sebagian lembaga pendidikan yang menyg&akan praktek
pembelajaran membaca Al Qur'an masih banyak merad@gmmetode yang kurang
tepat bagi anak, sehingga berpengaruh pada kemangmak dalam membaca Al
Quran. Guru kurang menjaga kehati-hatian dalam hmdajaran keterampilan
membaca Al Qur'an.

TK sebagai lembaga prasekolah memegang peranan sgargat besar dalam
mengembangkan keterampilan membaca Al qur'an padk &aman Kanak-kanak
juga merupakan wahana yang baik bagi anak dalangekseplorasi kemampuan
membacanya, tetapi pada kenyataannya cara mendlajanan di Taman Kanak-

kanak pada umumnya masih bersifat satu arah, dianguru masih banyak



mendominasi pembelajaran di dalam kelas, sehinggeitas anak menjadi sangat
terbatas.

Melihat fenomena yang terjadi di lapangan berdasapgengamatan khususnya
di TKIT Al Irsyad Al Islamiyyah kota Bandung, yarsglanjutnya di jadikan tempat
penelitian, menunjukkan bahwa kurangnya wawasanpéamhaman guru terhadap
metode serta terbatasnya kemampuan membaca AlrQueagakibatkan pengajaran
yang diberikan pada anak tidak sesuai dengan kaiHah ini terbukti dengan
kemampuan anak yang hanya dapat membunyikan haoifungurunya tetapi tidak
memahami kaidah membaca Al quran (Makhroj/Tajwikgtika membaca anak
hanya mampu menghafal huruf hijaiyah tanpa mengésrabang huruf yang
dibacanya dan anak membaca huruf hijaiyah tanpagetehui aturan dalam
membaca huruf hijaiyah. Selain itu peneliti juganer®@ukan beberapa masalah yang
dihadapi, diantaranya: 1) pengajaran mengenalagi lwmuf hijaiyah yang terlihat
monoton yang tidak sesuai dengan metode yang s@lyana2). Pengajaran
pengenalan huruf hijaiyah yang kurang memperhat#aran dalam membaca huruf
hijaiyah, 3). Pembelajaran membaca Al Qur'an kurdaggan menyenangkan serta
kurang menggunakan alat peraga yang sesuai deegeanmbangan usia anak didik

Berkaitan dengan masalah di atas untuk meningkdgtarampilan membaca Al
Quran dapat dilakukan dengan berbagai cara, ssdélmya dengan memilih dan
menerapkan metode yang tepat dalam pembelajardn usia dini. Proses belajar
tidak hanya menitik-beratkan pada pencapaian tetajpi harus memperhatikan juga

faktor psikologis. Pemberian materi pembelajardakdkan secara bertahap. Dalam



proses belajar dikenal tahapan belajar konkret,i $&mkret dan abstrak. Ketiga
tahapan belajar tersebut hendaknya dilalui secageurdtan, sehingga anak
memperoleh pengalaman yang kuat dalam proses tmglaja

Beberapa metode membaca Al Quran yang telah bawcyledmbangkan di
Indonesia anatara lain adalah: 1) metode StruktAralitik Sintetik (SAS), 2)
metode Qiroaty, 3) metode Iqra’, 4) metode Al Bar§y metode Al Jabari, 6)
metode Diponegoro, 7) metode Taghona, 8) metodenB&) metode Al Bana, dan
10) metode Kibar. Setiap metode tersebut memilgteliihan dan kelemahan yang
berbeda.

Metode yang dapat digunakan guru dalam upaya emelbgngkan keterampilan
membaca Al quran pada anak TK diantaranya yaitlalmepenerapan metode
Qiroaty Metode Qiroaty ini merupakan salah satu bentuk deet&etiga dari
metodologi pembelajaran membaca al-Qur'an yaituodeetmengenalkan cara
membaca al-Qur'an yang sesuai dengan kaidah-kaydahn
Yang dimaksud dengan metode Qiroaty adalah metesgaparan membaca al-
Qur'an dengan bunyi huruf-huruf hijaiyah yang sutiahharakat (tanda baca). Dalam
pelajaran ini, anak tidak boleh mengeja tapi langsmembaca bunyi huruf yang
berharakat tersebut. Sejak awal anak dituntut meanbl@ngan lancar yaitu: cepat,
tepat dan benar. Dalam metode Qiroaty ini, set@pah bacaannya diambil dari
kalimat-kalimat yang ada dalam al-Quran dan jugdinkat-kalimat dalam bahasa

Arab. Metode Qira’ati menerapkan beberapa sistexity ynateri pengajaran dengan



menggunakan modul, sesuai dengan kemampuan anajsutey praktek secara
mudah dan praktis bacaan yang bertajwid, sertangarditashih (dites) dulu.

Keunggulan metode Qiroaty dalam pengembangkanddapglan membaca telah
diteliti oleh Achmad Farid (1997). Menurut Achmadri@ metode giroaty adalah
suatu teknik yang diwujudkan dalam bentuk dan dshbarupa lukisan dan tersusun
menurut urutan tertentu. Dengan metode qiroaty k aa#ian lebih cepat
membicarakan apa yang dilihat pada gambar tersebut.

Berdasarkan paparan di atas maka penulis tertatitkkumelakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Keterampilan MembacaQuklan Melalui Metode
Qiroaty Pada Anak Taman Kanak-Kanak Islam Terpadirsyad Al Islamiyyah

Kota Bandung”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan massdahra umum adalah
bagaimana pengembangan keterampilan membaca AdrQumelalui metode
Qiroaty pada anak Taman Kanak-kanak Islam Terpsldirsyad Al Islamiyyah
Kota Bandung.

Secara lebih rinci rumusan masalah ini dituangkamd&am pertanyaan sebagai
berikut:

1. Bagaimana kondisi objektif pengembangan keterampil membaca Al

Qur’an anak di TKIT Al Irsyad Al Islamiyyah?



2. Bagaimana penerapan metode giroaty dalam menkagkateterampilan
membaca Al Qur'an anak di TKIT Al Irsyad Al Islanygh ?
3. Bagaimana perkembangan keterampilan membaca Aa@anak di TKIT Al
Irsyad Al Islamiyyah setelah menggunakan metodsaty?
C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mekatgan proses
pengembangan kemampuan membaca Al Qur'an anak T&maak-kanak
melalui metode giroaty di TKIT Al Irsyad Al Islampgh.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalalagebberikut:
a. Memperoleh informasi tentang kondisi objektif pemi@ngan
keterampilan membaca Al Qur'an anak di TKIT Al laslyAl Islamiyyah.
b. Mengetahui penerapan penggunaan metode giroatyndaleningkatkan
keterampilan membaca Al Qur'an anak di TKIT Al laslyAl Islamiyyah.
c. Mengetahui sejauh mana keterampilan membaca Ala@Quahak di TKIT

Al Irsyad Al Islamiyyah setelah menggunakan metgadeaty.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfeafi berbagai pihak baik
langsung ataupun tidak langsung, terutama dalamggmbangan ilmu,

pengembangan mutu pendidikan dan penelitian ledijul. Secara lebih khusus



manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberig@ambangan terutama kepada
pihak-pihak yang terkait, di antaranya:

1. Bagi peneliti, memberikan pengalaman dan wawasaibagir dalam
mengembangkan program pengembangan keterampilarbawanmAl Quran
pada anak Taman Kanak-kanak.

2. Bagi guru:

a. Sebagai pertimbangan bagi guru atau pendidik datemilih metode yang
tepat untuk pengembangan keterampilan membaca AtaQuagar
menyenangkan bagi anak.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah vgawaada guru dalam
melakukan pengkajian lebih lanjut melalui kegiatpenelitian dalam
peningkatan keterampilan membaca Al Quran padik draman Kanak-
kanak.

3. Bagi lembaga (TK):

Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi lembaggar dapat

meningkatkan dan mengembangkan program pembelajgdnasusnya dalam

pengembangan keterampilan membaca Al Qur’an anak.

E. Asumsi
1. Membaca merupakan salah satu dari empat aspekakgigan membaca

yang harus dikuasai.
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2. Metode pengajaran adalah suatu cara mengajar yamgistem untuk
memudahkan pelaksanaan kegiatan belajar mengagar nagncapai tujuan
dari materi pembelajaran yang disampaikan.

3. Menggunakan metode yang sesuai dengan tujuan pajeriael akan
menentukan hasil belajar mengajar yang lebih baik

4. Metode Qiroaty merupakan perangkat pengajaran gapgt menarik minat

anak belajar secara efektif.

F. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatdde Penelitian Tindakan
kelas (Clasroom Action Research) atau disingkat PTK yang dilakukan secara
kolaborasi antara peneliti dengan guru dalam meledsan penelitian. PTK
merupakan penelitian yang dilakukan secara satenterhadap tindakan guru,
mulai dari perencanaan sampai dengan penilaiaadaptindakan nyata di dalam
kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar dengaan untuk memperbaiki
kondisi pembelajaran yang dilakukan.

Menurut Harjodipuro dalam Agustin (2009: 7) penafittindakan kelas adalah
suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan mielperubahan, dengan
mendorongpara guru untuk memikirkan praktik meagmgja sendiri, agar kritis
terhadap praktik tersebut dan agar mau untuk mextgnyia.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui ggogang terdiri 4 (empat)

tahapan dasar yang saling terkait dan berkesinagalourperencanaarplénning),
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pelaksanaanating), pengamatanobserving), dan refleksireflecting). Tahap-tahap
tersebut membentuk satu siklus sehingga dapatjatikam pada siklus berikutnya
dengan keempat tahapan PTK secara berdaur ulartgshekan hasil refleksi pada

siklus sebelumnya, sampai suatu permasalahan @diprigtatasi



